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PENGALAMAN SOSIAL

\ | PENGALAMAN BIOLOGIS 1)Stigmatisasi,
\ y4 1)Menstruasi, 2)Marginalisasi,
\ ; 2)hamil, 3)melahirkan, 3)Subordinasi,
\ V. 4)Kekerasan, 5)Beban

4)Nifas, 5)Menyusui
ganda



P

A BERISLAM
A
" { KUAT-DOMINAN ALLAR
(LAKI-LAKI) (Kebaikan Bersama)
|
Z S
ﬁ L "\,
A
=
; — Y %
DHUAFA- MUSTADLAFIN KUAT DAN DLUAFA o,
(PEREMPUAN) (LAKI DAN PEREMPUAN) <



SISTEM SOSIAL-KEMANUSIAAN PEREMPUAN M

1. PATRIARKI GARIS KERAS 2. PATRIARKI GARIS LUNAK 3. ADIL GENDER g
B :

I 7 e

PEREMPUAN PEREMPUAN
’ Pengalaman
PEREMPUAN
A
0 ¢ 0

A A




PEMANUSIAAN PEREMPUAN

SISTEM PETRIARKI

MASA
WAHYU
611-634

SISTEM ISLAM

Laki: manusia, perempuan:bukan

Laki: subyek, perempuan: obyek

Perempuan milik laki-laki

Perempuan hamba laki-laki

Laki-laki pemimpin perempuan

Perempuan melayani kemaslahatan
laki

Laki-laki primer perempuan sekunder

Laki lebih bernilai dari perempuan

Laki aktif memerintah perempuan pasif
menerima perintah

Keduanya manusia

Keduanya subyek

Keduanya milik Allah

Keduanya hanya hamba Allah

Keduanya pemimpin di muka bumi

Keduanya melayani kemaslahatan
makhluk

Kedua primer sbg khalifah dan
sekunder sbg hanya hamba Allah

Siapapun yang bertagwa lebih
bernilai

Keduanya aktif amar ma’ruf nahi
munkar




PEMANUSIAAN ISTRI

SISTEM PATRIARKI

MASA WAHYU
611-634 M

SISTEM ISLAM

Tujuan perkawinan adalah kepuasan
suami terutama scr seksual

Dasar relasi pasutri:c kekuasaan suami
atas istri

Suami pemilik istri

Perkawinan: kontrak kepemilikan laki-laki
atas perempuan

Suami boleh sewenang?2 tmsk menjual,
memperkosa

Suami pengambil keputusan mutlak

Istri harus dapat ridlo suami

—

Ketenangan jiwa suami dna istri (Sakinah)/
(ar-rum/30:21)

kasih-sayang satu sama lain (Mawaddah
wa Rahmah) (ar-rum/30:21)

Pasutri berpasangan (zawaj) (ar-
rum/30:21)

Janji kokoh keduanya dg Allah (mitsagan
ghalidlan) (an-Nisa/4:21)

Mesti bergaul scr bermartabat (muasyarah
bil-Ma’ruf) (an-Nisa/4:19)

Pasutri mesti musyawarah (al-
Bagarah/2:233)

Mesti saling ridlo (Taradlin) demi ridlo Allah
(al-Bagarah/2:233)
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MISI PERKAWINAN DAN DASAR RELASI
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TUJUAN PERKAWINAN:
SAKINAH, yaitu kondisi ketenangan jiwa suami dan istri

RELASI PERKAWINAN:

T)MAWADDAH: Cinta kasih yang melahirkan kemaslahatan bagi pihak
yang mencintai,

2)RAHMAH: cinta kasih yang melahirkan kemaslahatan bagi pihak yang
dicintai,




FONDASI MORAL
(Pilar Perkawinan)

02 MITSAQAN GHALIDLAN

1 ZAWA]
. J (QS, An-Nisa, 4: 21)

(QS. Al-Bagarah, 2:187, Ar-Rum:z"),

O3 MUASYARAHBILMARUF B 04 MUSYAWARAH
An-Nisa, 4:19 ) v (QS. Al-Bagarah, 2: 233).

TARADLIN
QS. Al-Bagarah, 2: 233),
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